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 Abstract  

This study aims to analyze the application of inquiry learning 

strategies in improving student learning outcomes in Islamic 

Education (PAI) subjects at SD NU Hidayatul Ulum. The 

inquiry learning method is expected to encourage students to 

be more active, critical, and creative in the learning process. 

Through this study, it is hoped to find a positive correlation 

between the application of inquiry methods and the 

improvement of learning outcomes. The results of the study 

show that the implementation of this strategy can enhance 

students' understanding of the material, with an increase in the 

average score before and after the implementation of the 

method. These findings demonstrate that inquiry-based 

learning is effective in the context of PAI learning in primary 

schools. Therefore, it is expected that recommendations will be 

provided for educators to apply this strategy more broadly. 

. 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan strategi 

pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

SD NU Hidayatul Ulum. Metode pembelajaran inkuiri 

diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk lebih aktif, 

kritis, dan kreatif dalam proses belajar. Melalui studi ini, 

diharapkan akan ditemukan hubungan positif antara penerapan 

metode pembelajaran inkuiri dengan peningkatan hasil belajar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi ini 

mampu meningkatkan pemahaman materi peserta didik, 

dengan peningkatan nilai rata-rata dari sebelum penerapan 

metode hingga setelahnya. Temuan ini membuktikan bahwa 

pembelajaran inkuiri efektif dalam konteks belajar PAI di 

sekolah dasar. Dengan demikian, diharapkan adanya 

rekomendasi bagi pendidik untuk menerapkan strategi ini 

secara lebih luas. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan penting dalam membentuk 

karakter dan moral peserta didik di sekolah dasar. Di SD NU Hidayatul Ulum, 

pembelajaran PAI bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

ajaran Islam. Namun, seringkali terdapat tantangan dalam proses pembelajaran yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Banyak penelitian menunjukkan 

bahwa metode pengajaran tradisional yang bersifat monoton tidak mampu membuat 

peserta didik aktif berpartisipasi dalam proses belajar (Hamid, 2024). Dalam konteks 

ini, strategi pembelajaran inkuiri dianggap sebagai solusi untuk meningkatkan 

keterlibatan dan hasil belajar peserta didik. 

Strategi pembelajaran inkuiri adalah pendekatan yang menekankan pada 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan mencari informasi secara 

mandiri. Dalam pembelajaran ini, peserta didik diharapkan untuk bertanya, 

melakukan penelitian, dan menemukan jawaban dari pertanyaan yang diajukan. 

Model pembelajaran inkuiri dirancang untuk mendorong partisipasi aktif siswa 

sehingga dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar (Sari, 2021). Secara khusus, 

dengan penerapan strategi ini, diharapkan peserta didik dapat lebih memahami 

materi PAI dengan baik. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dapat 

berdampak positif terhadap hasil belajar. Misalnya, bahwa ada peningkatan signifikan 

dalam nilai ujian siswa setelah diberlakukan metode pembelajaran inkuiri. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa lebih mampu memahami dan menerapkan materi yang 

dipelajari ketika mereka terlibat secara aktif dalam proses belajar. Menerapkan metode 

ini di SD NU Hidayatul Ulum dapat menjadi alternatif yang efektif dalam rangka 

meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik. 

Penggunaan metode inkuiri tidak hanya memberikan manfaat dalam peningkatan 

hasil belajar, tetapi juga dalam pengembangan karakter peserta didik. Peserta didik 
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diharapkan dapat memiliki sikap tanggung jawab, keingintahuan, dan kemandirian 

dalam belajar (Fajar et al., 2023). Dengan demikian, penerapan pembelajaran inkuiri di 

SD NU Hidayatul Ulum diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

kondusif dan menyenangkan, yang pada gilirannya akan mempengaruhi hasil belajar 

secara positif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan strategi pembelajaran 

inkuiri dalam mata pelajaran PAI dan bagaimana strategi tersebut dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik di SD NU Hidayatul Ulum. Melalui 

penelitian ini, diharapkan akan diperoleh gambaran yang jelas tentang efektivitas 

metode inkuiri serta rekomendasi bagi pendidik untuk mengimplementasikannya 

dalam praktik pembelajaran sehari-hari di kelas. 

KERANGKA TEORITIK 

Pendidikan adalah proses yang kompleks yang melibatkan interaksi antara peserta 

didik, pendidik, dan lingkungan. Dalam konteks ini, pembelajaran inkuiri muncul 

sebagai pendekatan yang dapat mengoptimalkan proses belajar mengajar dalam 

klasifikasi pendidikan agama. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang 

berpusat pada pengalaman peserta didik. Pembelajaran inkuiri memberikan ruang 

bagi siswa untuk mengeksplorasi pengetahuan melalui pertanyaan dan penelitian 

yang mendalam. Hal ini sejalan dengan prinsip dasar pendidikan yang menyatakan 

bahwa pembelajaran harus berorientasi pada kebutuhan dan minat peserta didik 

(Rafsanjani et al., 2024). 

Konsep pembelajaran inkuiri adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menjadi peneliti dalam proses belajar mereka sendiri. Dengan menumbuhkan 

rasa ingin tahu dan semangat eksplorasi, peserta didik tidak hanya mampu 

memahami informasi tetapi juga dapat mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari (Mulyani, 2019). Pembelajaran inkuiri juga dikenal efektif 

dalam membangun keterampilan berpikir kritis yang sangat diperlukan dalam dunia 
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yang terus berubah. Oleh karena itu, integrasi strategi ini dalam pembelajaran PAI di 

SD NU Hidayatul Ulum dapat menghadirkan dampak positif bagi perkembangan 

pribadi dan akademis siswa. 

Implementasi pembelajaran inkuiri tidak lepas dari tantangan, terutama dalam 

konteks pendidikan agama. Seringkali, pendidikan agama diterapkan melalui 

pendekatan yang lebih konvensional, yang mungkin tidak memberikan ruang bagi 

siswa untuk mengeksplorasi pemahaman mereka sendiri (Iskandar, 2020). Oleh 

karena itu, penerapan strategi inkuiri diharapkan mampu membuka cara baru dalam 

memahami ajaran agama, sehingga siswa dapat memiliki hubungan yang lebih 

personal dengan pelajaran yang dipelajari. 

Selain itu, bahwa penggunaan pembelajaran inkuiri dalam pendidikan agama bukan 

hanya meningkatkan hasil belajar akademis, tetapi juga pengembangan karakter 

spiritual siswa. Hal ini penting, mengingat pendidikan agama tidak hanya bertujuan 

untuk menanamkan pengetahuan, tetapi juga nilai-nilai moral dan etika yang harus 

ada pada tiap individu. Dengan menerapkan pembelajaran inkuiri, siswa tidak hanya 

diajarkan untuk mengetahui, tetapi juga untuk memahami dan menjalankan ajaran 

agama dalam kehidupannya sehari-hari. 

Secara keseluruhan, penerapan strategi pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran PAI 

di SD NU Hidayatul Ulum diharapkan dapat mengatasi tantangan dalam proses 

belajar serta memberikan hasil yang signifikan dalam aspek kognitif dan karakter 

siswa. Pembelajaran yang bersifat interaktif dan investigatif ini akan mendorong siswa 

untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga mereka dapat membangun 

pengetahuan dan pemahaman dengan cara yang lebih bermakna. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan desain studi kasus. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan 

menggali informasi mendalam mengenai penerapan strategi pembelajaran inkuiri 
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dalam konteks Pendidikan Agama Islam di SD NU Hidayatul Ulum. Kualitatif dipilih 

karena mampu memberikan pemahaman yang lebih utuh terhadap fenomena yang 

diteliti, yaitu interaksi peserta didik dalam proses pembelajaran (Sugiyono, 2020). 

Prosedur penelitian meliputi beberapa tahapan. Pertama, peneliti melakukan 

observasi di kelas yang menerapkan pembelajaran inkuiri dalam mata pelajaran PAI. 

Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum mengenai proses 

pembelajaran yang berlangsung, serta bagaimana respon peserta didik terhadap 

metode yang diterapkan (Sukardi, 2021). Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara 

dengan guru PAI dan beberapa peserta didik untuk mendalami pengalaman serta 

pandangan mereka terkait penggunaan pembelajaran inkuiri. 

Data yang diperoleh dari observasi dan wawancara dianalisis dengan pendekatan 

analisis tematik. Dalam analisis ini, peneliti mengidentifikasi tema dan pola yang 

muncul dari data yang dikumpulkan, kemudian menghubungkannya dengan teori 

yang relevan mengenai pembelajaran inkuiri (Fatimah, 2020). Proses analisis bertujuan 

untuk memastikan bahwa kesimpulan yang diambil berdasarkan bukti dan data yang 

valid serta dapat diandalkan. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti juga melakukan uji coba terlebih dahulu 

terhadap instrumen penelitian yang digunakan untuk memastikan validitas dan 

reliabilitasnya. Uji coba ini dilakukan dengan melibatkan beberapa guru PAI di 

sekolah lain dan hasilnya menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan mampu 

menggali informasi yang diperlukan secara efektif (Halim, 2019). 

Melalui pendekatan kualitatif ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai penerapan strategi pembelajaran inkuiri dan 

dampaknya terhadap hasil belajar peserta didik dalam konteks pendidikan agama di 

SD NU Hidayatul Ulum. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penerapan strategi pembelajaran inkuiri di SD NU Hidayatul Ulum bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan 30 siswa kelas V sebagai subjek 

penelitian. Hasil belajar diukur melalui tes sebelum dan setelah penerapan metode 

pembelajaran inkuiri. Sebelum penerapan strategi ini, rata-rata nilai tes siswa adalah 

65. Setelah penerapan, rata-rata nilai meningkat menjadi 85, menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. 

Data ini disokong oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis inkuiri dapat merangsang minat belajar siswa, serta 

meningkatkan pemahaman konsep. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran inkuiri 

memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dan mampu mempertahankan informasi 

lebih lama dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, 

implementasi metode ini di PAI sangat relevan dan layak untuk dilakukan dalam 

konteks pendidikan di Indonesia. 

Statistik hasil belajar menunjukkan bahwa 80% siswa mengalami peningkatan nilai, 

yang dapat diartikan bahwa metode pembelajaran inkuiri efektif dalam meningkatkan 

pemahaman mereka tentang materi PAI, seperti ibadah, akhlak, dan sejarah Islam. Hal 

ini yang menyatakan bahwa pendekatan berbasis inkuiri tidak hanya menggugah rasa 

ingin tahu siswa tetapi juga membantu mereka dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. 

Salah satu contoh kasus yang relevan adalah saat siswa melakukan eksperimen 

sederhana untuk memahami konsep zakat. Melalui diskusi dan pengamatan langsung 

terhadap distribusi zakat di lingkungan sekitar, siswa tidak hanya memahami teori 

tetapi juga merasakan langsung implikasi sosial dari konsep tersebut. Pendekatan ini 

menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan kontekstual bagi siswa (Shodiq et al., 

2023). 
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Dari hasil analisis data, diperoleh bahwa penguasaan materi ajar meningkat hingga 

40% pasca-penerapan, yang menunjukkan bahwa strategi pembelajaran inkuiri dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan kolaboratif. Hal ini mencerminkan 

pentingnya guru dalam merancang pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada 

aspek kognitif tetapi juga kolaborasi dan komunikasi antar siswa, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih holistik (Rizki, 2022). 

B. Pembahasan 

Pembelajaran inkuiri merupakan pendekatan yang strategis untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa, khususnya dalam pelajaran PAI. Metode ini mengajak siswa untuk aktif 

menggali informasi melalui pertanyaan, penelitian, dan diskusi. Dalam konteks 

pembelajaran PAI di SD NU Hidayatul Ulum, tujuan utama adalah agar siswa tidak 

hanya memahami teori tetapi juga dapat mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu tantangan dalam penerapan metode pembelajaran inkuiri adalah kesiapan 

guru dalam mengelola kelas. Guru perlu memiliki keahlian dalam memfasilitasi 

diskusi, memandu eksplorasi, dan memberikan umpan balik yang tepat. Bahwa guru 

yang terampil dalam menerapkan strategi inkuiri dapat menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan dan berorientasi pada siswa. Keterlibatan guru dalam 

merancang kegiatan yang sesuai adalah kunci keberhasilan penerapan metode ini. 

Namun, penerapan metode inkuiri memerlukan persiapan yang matang, termasuk 

dalam pemilihan materi dan alat bantu belajar. Dalam konteks PAI, penggunaan 

bahan ajar yang relevan dan kontekstual sangat berarti bagi siswa. Hal ini karena 

pembelajaran PAI mencakup banyak aspek, yang melibatkan norma sosial dan 

budaya, sehingga materi yang diajarkan harus dapat dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Pembelajaran yang kontekstual memungkinkan siswa untuk lebih 

mudah memahami dan mencerna informasi yang diberikan. 
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Dalam penelitian ini, beberapa siswa yang awalnya mengalami kesulitan dalam 

pelajaran PAI menunjukkan perkembangan signifikan setelah dilakukan pendekatan 

inkuiri. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa yang biasanya pasif selama 

pembelajaran, menjadi lebih aktif dan berani berpendapat. Ini sejalan dengan kajian 

yang menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan motivasi dan 

kepercayaan diri siswa (Hadi, 2019). 

Pentingnya lembar kerja atau instrumen penilaian dalam metode pembelajaran inkuiri 

juga tidak bisa diabaikan. Kolaborasi antara guru dan siswa dalam penyusunan 

lembar kerja sangat diperlukan untuk memastikan bahwa kegiatan pembelajaran 

berjalan sesuai rencana dan tujuan pendidikan dapat tercapai. Dengan demikian, 

aspek evaluasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan lembar kerja 

yang dirancang dengan baik dapat memfasilitasi proses belajar yang lebih baik dan 

terarah, serta menghasilkan hasil belajar yang optimal (Fajar et al., 2023). 

KESIMPULAN 

Dari berbagai penelitian dan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan strategi pembelajaran inkuiri di SD NU Hidayatul Ulum efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI. Dengan melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses belajar, metode ini tidak hanya meningkatkan nilai 

akademik tetapi juga kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi antar siswa. 

Penerapan pembelajaran inkuiri membutuhkan kesiapan guru dan dukungan sumber 

belajar yang memadai. Melalui pengembangan metode ini, diharapkan siswa dapat 

menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan, serta mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai bagian dari pembentukan karakter mereka. 

Keberhasilan metode inkuiri ini juga menunjukkan pentingnya pembelajaran yang 

kontekstual dan relevan dengan kehidupan siswa agar proses belajar menjadi lebih 

bermakna. 
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Untuk mengoptimalkan hasil pembelajaran, penting bagi sekolah untuk terus 

melakukan penelitian dan pengembangan metode pengajaran, termasuk melakukan 

evaluasi terhadap efektivitas strategi yang telah diterapkan. Dengan demikian, 

pendidikan agama Islam di sekolah dasar dapat terus berkembang dan memenuhi 

kebutuhan peserta didik di era modern ini. 

Ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penelitian 

ini, termasuk guru, peserta didik, dan orang tua yang telah memberikan dukungan 

moril dan materil. Terima kasih juga kepada lembaga yang telah memfasilitasi 

penelitian ini serta mendukung pengembangan pendidikan yang berkualitas. 
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